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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh independensi auditor, komitmen 

organisasi, integritas auditor, budaya organisasi, dan motivasi auditor terhadap 

kinerja auditor. Obyek penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) big 

four dan non – big four. Responden yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

auditor eksternal yang bekerja di KAP big four dan non – big four. Responden 

tidak dibatasi oleh hierarki kedudukan atau jabatan di KAP. Responden dapat 

terdiri dari auditor junior, auditor senior, manajer, partner, dan supervisor. 

Namun, responden tersebut harus memiliki pengalaman bekerja minimal satu 

tahun di KAP yang berbeda. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian causal 

study. Causal Study adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

penyebab dari satu atau lebih masalah (Sekaran dan Bougie, 2013). Dalam 

penelitian ini, causal study digunakan untuk menguji pengaruh independensi 

auditor, komitmen organisasi, integritas auditor, budaya organisasi, dan motivasi 

auditor terhadap kinerja auditor.  

3.3 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang diteliti, yaitu variabel 

independen dan variabel dependen, Menurut Ghozali (2013) variabel adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

Pengaruh Independensi..., Khama Iswari, FB UMN, 2016



44 

 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik 

kesimpulannya. Variabel ini tergantung dengan kebutuhan akan isu atau masalah 

yang hendak diteliti. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Menurut Ristio dan Anisykurlilah (2014), kinerja auditor merupakan hasil dari 

kerja auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab auditor 

itu. Kinerja auditor menjadi tolak ukur dari kerja auditor, apakah sudah baik atau 

belum. 

Sapariyah (2011) juga berpendapat kinerja auditor adalah akuntan publik 

yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara obyektif atas 

laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk 

menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang material, 

posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.  

Safitri (2015) berpendapat bahwa kinerja auditor adalah tingkat 

pencapaian hasil kerja dan usaha yang dilakukan auditor atas pelaksanaan tugas 

dan tanggungjawab yang dibebankan padanya yang dapat diukur secara kuantitatif, 

kualitas dan ketepatan waktu. Kinerja seseorang dapat dikatakan baik apabila hasil 

kerja individu tersebut dapat mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya 

dan sesuai dengan standar yang berlaku.  

Kinerja auditor dapat diukur dengan hasil yang diselesaikan oleh seorang 

auditor dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
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didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur 

dengan mempertimbangkan kuantitas, dan ketepatan waktu.  

Variabel kinerja auditor diukur dengan kuesioner yang berisi 14 

pernyataan, dan skala likert 1 – 5. Dengan keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

3.3.2 Variabel Independen 

Dalam judul ini, ada lima variabel independen yang mempengaruhi variabel 

dependen tersebut.  

1. Independensi Auditor 

Menurut Suariana, dkk (2014) mengartikan independensi sebagai suatu 

sikap mental yang bebas dari pengaruh orang lain, tidak dikendalikan oleh 

pihak lain, dan tidak tergantung pada orang lain. Sunu (2013) 

mengemukakan bahwa independensi adalah atribut penting bagi seorang 

auditor. Auditor harus menjunjung tinggi sikap Independensi dalam 

pelaksanaan pekerjaannya. Auditor tidak boleh terpengaruh oleh pihak-

pihak lain dalam proses pemeriksaan.  

Variabel independensi auditor diukur dengan kuesioner yang berisi 

11 pernyataan, dan skala likert 1 – 5. Dengan keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
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2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

2. Komitmen Organisasi 

Komitmen Organisasi didefinisikan sebagai kekuatan yang bersifat relatif 

dari individu dalam mengidentifikasi keterlibatan dirinya ke dalam 

organisasi (Julianingtyas, 2012). Komitmen organisasi mengandung 

makna kepedulian dan kemampuan yang berkolaborasi mempengaruhi 

kesuksesan dalam mecapai tujuan organisasi.  

Komitmen lebih kepada kesadaran dan kepedulian terhadap tujuan 

organisasi yang dipandang sebagai tujuan bersama. Dari sudut pandang 

ini, komitmen akan berbeda dengan motivasi, karena motivasi lebih 

merupakan dorongan karena adanya manfaat atau imbalan tertentu yang 

diharapkan akan diperoleh (Sujana, 2012). 

Variabel komitmen organisasi diukur dengan kuesioner yang berisi 

12 pernyataan, dan skala likert 1 – 5. Dengan keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

3. Integritas Auditor 
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Baisary (2013) menyatakan bahwa integritas diperlukan agar auditor dapat 

bertindak jujur dan tegas dalam melaksanakan audit. Sedangkan menurut 

Yuskar dan Devisia (2011), untuk memelihara dan meningkatkan 

kepercayaan publik, setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab 

profesional dengan integritas yang tinggi, serta setiap anggota harus 

mempertahankan obyektivitas dan bebas dari pertentangan kepentingan 

dalam melakukan tanggung jawab profesional. Integritas terhadap profesi 

inilah yang paling penting dipertahankan oleh auditor. 

Variabel integritas auditor diukur dengan kuesioner yang berisi 14  

pernyataan, dan skala likert 1 – 5. Dengan keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4. Budaya Organisasi 

Menurut Wanadri dan Astuti (2015), budaya organisasi didefinisikan 

sebagai suatu pola asumsi dasar yang dimiliki oleh perusahaan yang berisi 

nilai – nilai, norma – norma, dan kebiasaan dalam berbicara, serta 

berperilaku pegawai di dalam perusahaan tersebut, yang berguna untuk 

menyelesaikan masalah dan perkara yang terjadi pada eksternal dan 

internal perusahaan.  
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Sekarsari (2014) juga berpendapat budaya organisasi merupakan 

sistem penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam 

suatu organisasi dan mengarahkan perilaku anggota-anggotanya.  

Budaya organisasi merupakan gabungan atau integrasi dari 

falsafah, ideologi, nilai-nilai, kepercayaan, asumsi, harapan-harapan, sikap 

dan norma. Selain itu budaya organisasi merupakan nilai-nilai dominan 

atau kebiasaan dalam suatu organisasi perusahaan yang disebarluaskan dan 

diacu sebagai filosofi kerja karyawan (Hanna dan Firnanti, 2013). 

Variabel budaya organisasi diukur dengan kuesioner yang berisi 8 

pernyataan, dan skala likert 1 – 5. Dengan keterangan: 

1 = Sangat tidak setuju (STS) 

2 = Tidak setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat setuju (SS) 

5. Motivasi 

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan pendorong yang timbul dari 

dalam dan diluar diri seseorang (Winidiantari dan Widhiyani, 2015). 

Motivasi merupakan dasar atau latar belakang yang mempengaruhi secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja seseorang.  

Dalam konteks auditor independen, motivasi dapat dilihat dari 

hasrat untuk mencari salah saji pelaporan dalam laporan keuangan yang 

berdasar dari standar yang berlaku umum, serta hal-hal lain yang dirasa 
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dapat mempengaruhi motivasi kinerja auditor independen (Christiyanto, 

2014). 

Variabel motivasi auditor diukur dengan kuesioner yang berisi 10 

pernyataan, dan skala likert 1 – 5. Dengan keterangan: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data primer yang diperoleh 

dalam penelitian ini berasal dari penyebaran kuesioner kepada responden auditor 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Tangerang dan Jakarta.  

Data primer digunakan dalam mengukur semua variabel dalam penelitian 

ini yaitu independensi auditor, komitmen organisasi, integritas auditor, budaya 

organisasi, motivasi, dan kinerja auditor. Penyebaran kuesioner dilakukan secara 

langsung. 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sekaran dan Bougie (2013), populasi adalah keseluruhan dari obyek 

yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik 

yang ada di Tangerang dan Jakarta. Sedangkan sampel adalah suatu bagian dari 

kesuluruhan obyek yang akan diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor 
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yang bekerja minimal selama satu tahun di KAP yang berbeda yang berada di 

wilayah Tangerang dan Jakarta. Metode yang dipakai adalah purposive sampling, 

yaitu memilih sampel berdasarkan kriteria  sesuai dengan persyaratan sampel 

yang diperlukan (Sekaran dan Bougie, 2013). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data, menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package 

for Social Sciences). Uji yang dilakukan antara lain: 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari rentangan, nilai minimum, nilai maksimum, jumlah, nilai rata  - rata dan 

standar deviasi (Ghozali, 2013). 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur pertanyaan – pertanyaan dalam 

kuesioner valid atau tidak. Suatu kuesionr dapat dinyatakan valid, apabila 

pertanyaan yang ada di dalam kuesioner tersebut dapat mengungkapkan 

sesuatu yang dapat diukur. Dalam menguji validitas kuesioner, digunakan 

korelasi pearson. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam korelasi 

pearson ini adalah 0,05. Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka pertanyaan yang ada di dalam kuesioner tersebut tidak valid. 

Sebaliknya, apabila tingkat signifikansi kurang dari 0,05 maka pertanyaan 

tersebut adalah valid (Ghozali, 2013) 

2. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah kuesioner tersebut 

konsisten dalam mengukur suatu objek. Dalam pengujian ini, dapat juga 

digunakan untuk mengukur apakah kuesioner ini stabil apabila hendak 

digunakan lain waktu. Untuk menguji reliabilitas ini digunakan rumus 

koefisien Cronbach’s Alpha (α). Apabila Cronbach’s Alpha (α) dari suatu 

objek lebih besar dari 0,70 maka dapat dikatakan suatu objek tersebut 

memiliki realibilitas yang baik (Ghozali, 2013). 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ini, 

variabel dependen dan independen akan mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas data tersebut dapat dilakukan dengan analisis grafik 

dengan metode normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu 

garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 

garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 

(Ghozali, 2013). 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk pemenuhan asumsi dasar sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis (Ghozali, 2013). 

1. Uji Multikolonieritas 

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel 

independen satu dengan satu variabel indpenden lainnya. Pada model 

Pengaruh Independensi..., Khama Iswari, FB UMN, 2016



52 

 

regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel 

independen. Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

dengan melihat Variance Inflation Factors dan nilai tolerance. Jika VIF > 

10, dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala multikolonieritas 

(Ghozali, 2013). 

2. Uji Heteroskedastistas 

Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan variansi dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variansi dari residual satu ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastistas. Apabila berbeda, disebut 

heteroskedastistas. Model regresi yang baik seharusnya bersifat 

homoskedastistas, bukan heteroskedastistas. Heteroskedastistas 

diindikasikan dengan adanya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika 

titik – titik ada yang membentuk pola tertentu yang bergelombang atau 

teratur, maka terjadi heteroskedastistas. Jika tidak ada pola yang jelas, titik 

– titik menyebar maka tidak terjadi heteroskedastistas. Cara untuk 

mendeteksi adanya heteroskedatitas dalam penelitian ini adalah melihat 

grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat, yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedatitas dapat dilihat 

dengan ada atau tidaknya pola tertentu pada pola grafik scatterplot antara 

SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, 

dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya). Dasar 

analisisnya, pertama jika ada pola tertentu seperti titik – titik yang 
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membentuk pola tertentu secara teratur, misalnya bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit, maka diindikasikan telah terjadi heteroskedatitas. 

Kedua, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titiknya menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedatitas (Ghozali, 2013). 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear 

berganda. Karena, penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel independen. 

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dinyatakan dengan 

persamaan: 

Y  =  a + b1 X1  + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + e 

Keterangan: 

Y =  Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

a = Konstanta regresi 

b = Koefisien arah regresi 

X1 = Independensi Auditor 

X2 = Komitmen Organisasi 

X3 = Integritas Auditor 

X4 = Budaya Organisasi 

X5 = Motivasi Auditor 
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e = Error 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan kekuatan hubungan linear antara 

variabel dependen dengan variabel independen. Koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol sampai satu. Jika nilai R2 kecil, berarti kemampuan variabel – 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. 

Nilai R2 mendekati satu, berarti variabel – variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk untuk 

memprediksi variasi variabel independen. Dalam mengevaluasi model 

regresi lebih baik menggunakan nilai adjusted R2, karena nilai tersebut 

dapat naik atau turun bila satu variabel ditambahkan ke dalam model. 

Berbeda dengan R2 yang pasti akan meningkat apabila satu variabel 

independen ditambahkan. Tidak peduli variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen ataupun tidak berpengaruh 

signifikan (Ghozali, 2013). Untuk memudahkan melakukan interpretasi 

mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel, kriterianya adalah 

(Sarwono, 2012): 

Tabel 3.2  

Tabel Koefisien Determinasi 

 

Koefisien Determinasi Keterangan 

0 Tidak ada korelasi  
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>0 – 0,25 Korelasi sangat lemah 

>0,25 – 0,5 Korelasi cukup 

>0,5 – 0,75 Korelasi kuat 

>0,75 – 0,99 Korelasi sangat kuat 

1 Korelasi Sempurna 

 Sumber: Sarwono, 2012 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara bersama – sama atau simultan terhadap variabel dependen. Dasar 

pengambilan keputusan adalah tingkat signifikansi 0,05. Apabila 

probabilitas signifikansi F (p value) > 0,05 berarti tidak terdapat pengaruh 

bersama – sama antar variabel independen dengan variabel dependen. 

Sebaliknya, apabila probabilitas signifikansi F (p value) < 0,05 berarti 

terdapat pengaruh bersama – sama antar variabel independen dengan 

variabel dependen (Ghozali, 2013).  

3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Uji statistik t mempunyai nilai signifikan α 

sama dengan 5% atau 0,05. Kriteria pengujian hipotesis adalah jika nilai 

signifikansi t (p – value) < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang 

menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2011). 
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